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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai jenis tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat di wilayah Jorong Koto Tuo, Nagari Mungo, Kecamatan Luak, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Sumatera Barat. Responden yang digunakan pada penelitian ini berjumlah tujuh orang dengan
kriteria usia 25-75 tahun berjenis kelamin pria dan wanita sebagai informan kunci. Pengambilan data
dilakukan melalui metode wawancara semi terstruktur dan observasi terhadap informasi tumbuhan obat
meliputi jenis, manfaat, bagian tumbuhan yang digunakan, dan lokasi tumbuhan di wilayah tersebut.
Tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat di wilayah Jorong Koto Tuo berjumlah 18 famili. Bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun sebesar 72,73%. Tumbuhan ini digunakan untuk
mengobati penyakit pada manusia dan hewan, seperti campak, demam, bisul, keseleo, sesak nafas, sakit
gigi, sakit kulit, iritasi mata, serta untuk mengobati penyakit pada sapi seperti diare, demam, dan sebagai
penambah nutrisi (suplemen). Pengolahan tumbuhan obat yang paling banyak digunakan adalah dengan
cara diminum dan dibalur sebesar 27,72%.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki banyak suku dengan beraneka ragam
adat istiadat dan budaya, serta kearifan lokal. Salah satu kearifan lokal suku-suku di Indonesia
yaitu, kepandaian dalam memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar untuk dijadikan sebagai
obat. Sampai saat ini kebanyakan suku-suku di Indonesia masih mempraktikkan dan
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. Pengetahuan lokal ini dapat dijadikan sumber
informasi tentang keanekaragaman tumbuhan yang mempunyai manfaat sebagai obat tradisional
(Sukara, 2007). Suatu kelompok suku dalam hal memanfaatkan tumbuhan mempunyai kekhasan
sesuai dengan kondisi kehidupan masyarakat (Suryadarma, 2010). Latar belakang budaya,
kondisi geografis dan ketersediaan sumber daya hayati berpeluang membentuk keberagaman
pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. Oleh karena itu, jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional, bagian dan cara pemanfaatannya
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bervariasi antar suku, karena masing-masing suku memiliki kondisi biodiversitas, sosial dan
budaya yang berbeda. Pengobatan tekanan darah tinggi oleh masyarakat di Lampung
memanfaatkan daun alpukat (Evizal dkk., 2013), sementara suku Batin di Jambi memanfaatkan
akar kelapa, sedangkan suku Muna di Sulawesi Tenggara memanfaatkan daun kelapa (Jalius dan
Muswita, 2013; Windadri dkk., 2006).

Saat ini masyarakat cenderung menghindari obat-obatan berbahan kimia karena adanya
ketakutan mengenai efek samping yang ditimbulkan sehingga banyak masyarakat yang beralih
menggunakan pengobatan tradisional dalam proses penyembuhan penyakit. Keanekaragaman
etnomedisin dapat menjadi warisan budaya Indonesia namun pendataan atau inventarisasi
keanekaragaman tumbuhan obat mengenai pemanfaatan tanaman obat masih sangat minim
terutama pada desa-desa yang jarang diketahui masyarakat umum (Sumawardani et al., 2016).
Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat akan terjamin apabila pengetahuan mengenai
etnomedisin dapat tersebar dengan luas sehingga masyarakat dapat memanfaatkan tumbuhan
obat secara optimal (Syamsiah, 2014).

Etnomedisin merupakan salah satu bidang kajian etnobotani yang mengungkapkan
pengetahuan lokal berbagai etnis dalam menjaga kesehatannya. Secara empirik terlihat bahwa
dalam pengobatan tradisional memanfaatkan tumbuhan maupun hewan, namun dilihat dari
jumlah maupun frekuensi pemanfaatannya tumbuhan lebih banyak dimanfaatkan dibandingkan
hewan. Hal tersebut mengakibatkan pengobatan tradisional identik dengan tumbuhan obat
(Silalahi, et al., 2018).

Tumbuhan obat adalah seluruh spesies tumbuhan yang diketahui atau dipercaya
mempunyai khasiat obat yang dikelompokkan menjadi tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat
modern dan tumbuhan obat potensial (Purnawan, 2006). Menurut Nursiyah (2013), upaya
pengobatan tradisional dengan obat-obat tradisional merupakan salah satu bentuk peran serta
masyarakat dan sekaligus merupakan teknologi tepat guna yang potensial untuk menunjang
pembangunan kesehatan. Dalam rangka peningkatan dan pemerataan pelayanan kesehatan
masyarakat, obat tradisional perlu dimanfaatkan sebaik- baiknya. Obat-obatan tradisional selain
bermanfaat bagi kesehatan, juga tidak memiliki efek samping yang berbahaya karena bisa
dicerna oleh tubuh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksploratif berlokasi di wilayah Jorong
Balai Gadang Bawah, Nagari Mungo, Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera
Barat. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai dari bulan April sampai Mei 2022 yang
meliputi persiapan, wawancara, pengumpulan data, dan analisis data secara kuantitatif.

Penentuan Responden
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Penentuan responden sebagai informan kunci dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling (Sugiyono, 2016). Responden yang digunakan pada penelitian ini memiliki kriteria usia 25-
75 tahun berjenis kelamin pria dan wanita. Responden yang diperoleh berjumlah tujuh orang
informan kunci.

Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan melalui metode wawancara semi-terstruktur terhadap
informasi tumbuhan obat meliputi, jenis, manfaat, bagian tumbuhan yang digunakan, dan lokasi
tumbuhan di wilayah tersebut. Wawancara semi-terstruktur yaitu wawancara yang berlangsung
mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka, yang memungkinkan pertanyaan baru muncul
karena jawaban yang diberikan oleh narasumber sehingga selama sesi berlangsung penggalian
informasi dapat dilakukan lebih mendalam (Alijoyo, 2021).

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Dengan menghitung

persentase dari famili, bagian tanaman, penyakit yang dapat diobati, cara pengolahan, dan cara
penggunaan dari etnomedisin.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan observasi ditemukan 22 tanaman obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat lokal yang berasal dari 18 famili (Gambar 1.). Sebanyak 3 famili tumbuhan obat yang
paling banyak dimanfaatkan pada lokasi penelitian. Klasifikasi tumbuhan sampai tingkat famili
merupakan faktor cukup penting untuk menentukan kegunaan spesies tumbuhan pada
masyarakat lokal (Thomas et al., 2009).
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Gambar 1. Famili yang sering digunakan dalam etnomedisin
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jenis tumbuhan tersebut yakni famili
Asteraceae, Malvaceae dan Musaceae merupakan famili dengan jumlah terbanyak yang
ditemukan dengan nilai 9.09%, dan untuk famili untuk famili Aracaceae, Campanulaceae,
Costaceae, Crassulaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, Guttiferae, Labiatae, Meliaceae,
Moraceae, Palmae, Piperaceae, Poaceae, Solanaceae dan Zingiberaceae ditemukan dengan
nilai 4.55%.
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Gambar 2. Bagian tanaman yang banyak digunakan sebagai etnomeditsin

Masyarakat nigari mungo telah membedakan pemanfaatan bagian tumbuhan obat.
Bagian-bagian tanaman yang digunakan adalah daun, biji, buah dan rimpang. Hasil peneltiian
menunjukkan bahwa daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai
pengobatan tradisional oleh masyarakat Nagari Mungo dengan perolehan sebesar 72.73% (16
spesies). Menurut Pradityo et al. (2016) pengobatan suatu penyakit biasanya menggunakan satu
bagian tumbuhan, namun ada juga jenis tumbuhan yang beberapa bagiannya dapat dimanfaatkan
untuk penyakit-penyakit tertentu. Bagian daun diperoleh umumnya lebih mudah untuk dilakukan
pengolahan seperti direbus ataupun ditumbuk yang nantinya dapat diminum dan dipercaya
sebagai obat tradisional oleh masyarakat (Styawan et al., 2016). Beberapa penelitian etnomedisin
terdahulu juga menyatakan bahwa daun merupakan bagian yang paling banyak digunakan, hal ini
karena daun lebih mudah didapat, diproses, dan memiliki efek penyembuhan, serta
penggunaannya tidak merusak bagian tanaman (Setyowati, 2010). Masyarakat di wilayah Jorong
Koto Tuo memanfaatkan daun untuk pengobatan beberapa penyakit seperti bisul, demam,
campak, dan sakit gigi pada manusia serta digunakan juga sebagai obat diare pada sapi dengan
cara ditumbuk kemudian diminumkan.

Lestarikan Alam Raya dalam Berkarya Melalui Indonesia SDGs Menuju Human Welfare 107



Prosiding SEMNAS BIO 2022
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ISSN : 2809-8447

40.00 16.36
35.00
. 30.00
R
;’25‘00 22.73
w
_g 20.00 18.18 18.18
[«
# 15.00
& 9.09 9.09
10.00
4.55 455 455 455 455
5.00
000 [ [
> X 0 > S & o D N A
¢ & &7‘\6 PP Y I RTINS
Al AT S U N S N
ol e < (,]9?-% é;@(\ & \Q"E’
N &

Penyakit yang dapat diobati

Gambar 3. Penyakit yang umum diobati dengan etnomedisin

Berdasarkan hasil perolehan data dari 22 spesies tumbuhan yang digunakan oleh
masyarakat di wilayah Jorong Balai Gadang Bawah, pemanfaatan tumbuhan digunakan untuk
mengobati 11 jenis penyakit yaitu bisul, campak, demam, keseleo, iritasi mata, sakit gigi, sakit
kulit, sesak nafas, demam pada sapi, diare pada sapi, dan sebagai suplemen untuk sapi. Manfaat
yang paling banyak digunakan adalah sebagai obat demam dengan persentase 36,36% (Gambar
3.).

Sitawa (Costus speciosa) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati
sakit campak, demam dan bisul. Sitawa mengandung alkaloid, fenol, tanin, flavon, xanton,
flavonoid, flavonol, flavononols, flavonon, dan saponin (Britto,2011; Asmaliyah, 2010). Sidingin
(Kalanchoe pinnata) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati sakit campak,
demam dan bisul karena mengandung fenol total, flavonoid, lycophenes dan B - karoten (Friliana,
2017).

Sikarau (Enhydra fluctuans) dan sikumpeh (Sacciolepis interupta) merupakan tumbuhan
yang dapat digunakan untuk mengobati sakit campak dan demam. Kedua tumbuhan ini
mengandung B-karoten, protein, flavonoid, moderat alkaloid, tanin, fenolat, saponin dan
karbohidrat (Sarma, et al., 2014). Pisang batu (Musa balbisiana) dan pisang lidi (Musa acuminata)
merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati sakit keseleo. Pisang batu dan
pisang lidi mengandung amilosa dan protein (Segura-Campos, 2011).

Sunguik kuciang (Orthosiphon stamineus) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan
untuk mengobati sakit sesak nafas dan demam. Sunguik kuciang mengandung orthosiphon
glukosa, minyak atsiri, saponin, polifenol, flavonoid, sapofonin, garam kalium dan myonositol
(Astuti, 2012). Karambia mudo (Cocos nucifera) merupakan buah yang dapat digunakan untuk
mengobati sakit demam. Air karambia mudo mengandung magnesium dan kalium (Balai
Penelitian Kelapa Dan Palma Lain, 2004).

Bungo belian (Isotoma longiflora) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk
mengobati iritasi pada mata. Bungo belian memiliki kandungan alkaloid, saponin, flavonoida, dan
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polifenol (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 1994). Kandungan flavonoida dan
polifenol yang terdapat pada bungo belian tersebut dapat berperan sebagai anti-inflamasi
sehingga dapat menurunkan neovaskularisasi pada kornea yang terbentuk akibat paparan zat
kimia basa pada mata.

Pucuk putih (Jacobaea maritima) dan pucuk anau (Arenga pinnata) merupakan tumbuhan
yang dapat digunakan untuk mengobati sakit bisul. Aren mengandung senyawa yang bersifat
antioksidan yang menghambat pertumbuhan sel kanker dan meningkatkan daya tahan tubuh dan
meregenerasi sel-sel yang rusak (Rumokoi, 1990). Asam (Tamarindus indica) merupakan
tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati sakit bisul karena kandungan pada tumbuhan
asam bersifat anti-mikroba yang berguna untuk membunuh dan mencegah mikroorganisme
penjaga kesehatan tubuh (Wulandari, 2018).

Terong (Solanum melongena), kelapa muda (Cocos nucifera), dan jarak (Jatropha curcas
L.) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati sakit demam. Daun jarak
mengandung senyawa kaemfesterol, sitosterol, stigmasterol, aminin, teraksrol yang berguna
untuk meredakan demam dan senyawa flavonoid yang bersifat antimikroba yang dapat mengusir
bakteri antifungi, antiseptik, anti radang (Wulandari, 2018). Akar terong juga memiliki senyawa
bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, karbohidrat, glikosida, sterol, terpen, tanin dan protein, steroid,
saponin, sitosterol, komarin sebagai antioksidan (Hazimah dkk, 2018). Selain itu, air kelapa
mengandung unsur-unsur yang bermanfaat untuk tubuh, seperti air, karbohidrat, protein, lemak
dan sejumlah nutrisi yang terbukti dapat digunakan sebagai pencegah demam (Nayoan, 2018).

Cubadak (Artocarpus heterophyllus), langsek (Lansium domesticum), manggis (Garcinia
mangostana) dan sirih (Piper betle) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati
sakit gigi. Sirih mengandung senyawa betlephenol, sekuiterpen, pati, diatase, kavikol, zat samak
yang berguna untuk membunuh kuman dan sebagai antioksidan untuk menyembuhkan bengkak
atau nyeri dan senyawa minyak atsiri sebagai antijamur sekaligus mematikan kuman (Wulandari,
2018).

Lengkuas (Alpinia galanga) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk
mengobati sakit biriang samuik (sakit kulit). Pada suku Batak lengkuas digunakan sebagai sauna
tradisional yang digunakan untuk memulihkan stamina pasca melahirkan karena lengkuas
menghasilkan aroma yang memiliki sifat mudah menguap sehingga memberikan efek relaksasi
(Silalahi, et al., 2018).

Pinang (Areca catechu) merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati
sakit diare dan dapat digunakan sebagai suplemen pada sapi. Pinang mengandung senyawa
etanol, tanin, flavanoid yang bersifat sebagai anti mikroba yang kuat dapat menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab diare, kandungan akar pada pinang terdapat senyawa alkaloid
yaitu morfin yang berguna untuk memberikan efek meredakan rasa sakit pada usus buntu
(Wulandari, 2018). Bungo rayo (Hibiscus rosa sinensis) dan kapuak (Ceiba pentandra)
merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati sakit demam pada sapi. Variasi
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pemanfaatan tumbuhan obat dipengaruhi oleh budaya masayarakat lokal (Menendez-Baceta, et
al., 2015).
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Gambar 4. Cara pengolahan etnomedisin sebelum digunakan

Pengolahan tumbuhan dengan cara diremas merupakan pengolahan yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Jorong Balai Gadang Bawah di Nagari Mungo dengan persentase
mencapai 31,82% dari 22 spesies yang didapatkan. Pengolahan dengan cara diremas dianggap
paling mudah dan cepat dibandingkan dengan cara pengolahan yang lain. Cara pengolahan
dengan diremas juga dapat langsung diminum dan dibalurkan pada bagian tubuh yang sakit.
Beberapa tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Jorong Balai Gadang Bawah tidak diolah
terlebih dahulu (tanpa pengolahan) dengan persentase sebesar 13,64%, yaitu bungo belian
(Isotoma longiflora) untuk obat mata, tanaman jarak (Jatropha curcas L.), dan kelapa muda
(Cocos nucifera) untuk mengobati demam dengan persentase sebesar 13,64%.
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Gambar 5. Cara penggunaan etnomedisin
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Beberapa cara penggunaan tumbuhan obat yang biasa dilakukan antara lain diminum,
diminum dengan air kelapa muda dan diusapkan, diusap, dibalur, dikumur, ditempel pada mata,
dan ditempel pada perut. Penggunaan tumbuhan dengan cara diusapkan memiliki nilai grafik
paling tertinggi dengan nilai 27,27% yang merupakan penggunaan yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat Jorong Balai Gadang Bawah di Nagari Mungo dari 22 spesies yang didapatkan.
Kemudian, disusul penggunaan tumbuhan dengan cara dibalur dan diminum memiliki persentase
yang sama yakni mencapai 22,73%. Persentase yang sama juga diperoleh dari cara penggunaan
tumbuhan dengan cara dikumur dan diminum dengan air kelapa yakni sekitar 18,18%, serta
persentase yang sama juga pada cara penggunaan dengan ditempel pada mata dan perut
berkisar 4,55%.

Penggunaan tumbuhan dengan cara diusapkan yaitu pada tumbuhan sitawa (Costus
speciosa), sidingin (Kalanchae pinnata), sikarau (Enhydra fluctuans), sikumpeh (Sacciolepis
interupta), pisang batu (Musa balbisiana), dan pisang lidi (Musa acuminata). Pada tumbuhan
yang penggunaannya dengan cara dibalur yakni pucuk putih (Jacobaea maritima), pucuk anau
(Arenga pinnata), terong (Salanum melongea), asam (Tamarindus indica), dan lengkuas (Alpinia
galanga). Pada tumbuhan yang penggunaannya dengan cara diminum yaitu pada tumbuhan
sunguik kucing (Orthosiphon stamineus), kelapa (Cocos nucifera), pinang (Areca catechu), bungo
rayo (Hibiscus rosa-sinensis), dan kapuak (Ceiba petandra). Tumbuhan yang cara
penggunaannya dengan cara dikumur yakni sirih (Piper betle), cubadak (Artocarpus
heterophyllus), langsek (Lansium domesticum), dan manggih (Garcinia mangostana).
Penggunaan tumbuhan dengan cara diminum dengan air kelapa yaitu pada tumbuhan sitawa
(Costus speciosa), sidingin (Kalanchae pinnata), sikarau (Enhydra fluctuans), sikumpeh
(Sacciolepis interupta). Cara penggunaan tumbuhan dengan ditempel pada mata yakni pada
tumbuhan bungo belian (Isotoma longiflora). Serta tumbuhan yang cara penggunaannya dengan
ditempel pada perut yaitu jarak (Jatropha curcas).

PENUTUP

Tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Jorong Balai Gadang Bawah, Nagari
Mungo, Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota berjumlah 18 famili. Bagian tumbuhan
yang paling banyak digunakan adalah daun sebesar 72,73%. Sebanyak 31,82% tumbuhan obat
digunakan dengan cara diremas. Tumbuhan obat digunakan untuk mengobati berbagai jenis
penyakit pada manusia seperti campak, demam, bisul, keseleo, sesak nafas, sakit gigi, sakit kulit,
iritasi mata, serta untuk mengobati penyakit pada sapi seperti diare, demam, dan sebagai
penambah nutrisi (suplemen). Sebagian besar tumbuhan obat digunakan dengan cara diusapkan
(27,27%).
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